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BAB 1: IMAM KEPADA GHOIB
Sifat Orang Beriman

Di antara sifat orang beriman adalah percaya
dan menerima setiap kabar dari Allah dan Rosul-
Nya tentang perkara ghoib. Allah berfirman:
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“Alif Laam Miim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak
ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada

yang ghoib, yang mendirikan sholat dan
menafkahkan  sebagian  rizki  yang = Kami
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anugerahkan kepada mereka.” (QS. Al-Baqorah [2]:
1-3)

Sebaliknya, mendustakan perkara ghoib yang
dikabarkan Allah dan Rosul-Nya adalah kekufuran
dan mengeluarkan orang dari Islam, karena berarti
mendustakan Allah dan Rosul-Nya. Orang beriman
dilarang ragu sedikitpun terhadap kabar dari Allah
dan Rosul-Nya. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman

hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah
dan Rosul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu.”

(QS. Al-Hujurat [49]: 15)

Di antara perkara ghoib tersebut adalah jin.
Allah berfirman:
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” (QS.

Adz-Dzariyat [51]: 56)

Ini dalil tegas akan keberadaan jin, dan ia mirip
dengan manusia dalam beberapa aspek karena
kemiripan mereka dalam perintah dan larangan.
Mereka bisa hidup bisa mati, bisa lapar bisa
kenyang, bisa berbicara, bisa melihat, bisa
mendengar, dan berkeluarga. Semua ini untuk
menunjang mereka dalam beribadah kepada Allah,

untuk tujuan inilah Allah menciptakan dua

makhluk ini.

Keberadaan jin tidak boleh diingkari, karena
mengingkari keberadaan jin akan berkonsekuensi
mengingkari firman-firman Allah yang
mengabarkan cksistensi (keberadaan) jin sebagai
alam tersendiri, selain alam Malaikat dan alam
manusia. Bahkan di dalam Al-Qur’an ada surat
khusus yang membahas jin dan dinamai surat Al-
Jin, surat ke-71 sebanyak 28 ayat.




Ketidakmampuan manusia melihat jin bukanlah
alasan  mengingkarinya.  Bukankah  manusia
mempercayai adanya arus listrik, udara, dan ruh?
Apakah mereka bisa melihatnya? Ini menunjukkan
bahwa keberadaan sesuatu tidak mengharuskan bisa
dilihat. Bukankah Allah ada meski tidak bisa dilihat
di dunia? Bukankah Anda percaya adanya Surga
meski tidak melihatnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah & (w. 728 H)
berkata, “Tidak ada seorang pun dari para ulama
yang mengingkari akan keberadaan jin dan tidak
pula mengingkari bahwa Muhammad #£& diutus
Allah kepada mereka juga. Sekelompok orang
musyrik juga menetapkan keberadaan jin. Adapun
Ahli Kitab dari Yahudi dan Nashoro, mereka
menetapkan jin seperti kaum Muslimin, meskipun
ada pula sckelompok orang dari mereka yang
mengingkarinya, sebagaimana di kalangan kaum
Muslimin juga mengingkarinya, seperti Jahmiyah
dan Mu’tazilah, meskipun kebanyakan tokoh dan
pengikut mereka menetapkannya.




Hal ini disebabkan keberadaan jin dikabarkan
hadits-hadits yang derajatnya mencapai mutawatir'
dan dikenal umum. Dan sudah diketahui bersama
bahwa para jin hidup berakal dan berbuat sesuai
dengan  keinginan.  Bahkan  mereka juga
mendapatkan beban perintah dan larangan. Mereka
bukanlah sifat yang menempel pada manusia atau
selainnya, seperti yang diyakini para atheis. Tatkala
kabar jin adalah murawatir dari para Nabi yang
diketahui oleh kalangan umum dan khusus, maka
mustahil bagi orang-orang yang menisbatkan
dirinya kepada agama untuk mengingkarinya.”

Syaikhul Islam berkata juga, “Semua kaum
Muslimin menetapkan keberadaan jin, begitu pula
kebanyakan dari orang-orang kafir seperti pula
umumnya Ahli Kitab, begitu pula kebanyakan
musyirikin Arab dan selainnya dari keturunan
Ham, begitu pula kebanyakan bangsa Kan’an dan

! Kabar yang sampai kepada kita lewat banyak orang dan jalur
di setiap generasi sehingga mustahil mereka sepakat

berbohong.




Yunani dari keturunan Yafits. Kelompok-kelompok

tersebut menetepkan keberadaan jin.”2

Hanya Bersandar Wahyu

Di antara  kesalahan orang-orang yang
menetapkan keberadaan jin adalah berbicara
tentang jin tanpa bimbingan wahyu atau
menggunakan akal sebagai sumber referensi, seperti
yang dilakukan oleh Yunani dan orang-orang sesat
yang diikuti oleh kaum liberal. Manusia wajib
meyakini bahwa ilmu mereka terbatas, sebagaimana

firman Allah:

£ Y| r.u\ S 1\.23%6
“Tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan

sedikit.” (QS. Al-Israa [17]: 85)

Terutama sekali perkara ghoib, hanya Allah yang
tahu. Allah berfirman:

> Majmu Fatawaa, 19/10.
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“Katakanlah: “Tidak ada seorang pun di langit
dan di bumi yang mengetahui perkara yang ghoib,
kecuali Allah,” dan mereka tidak mengetahui kapan

mercka akan dibangkitkan.” (QS. An-Naml [27]:
65)

Bahkan para Nabi pun tidak tahu perkara ghoib,
kecuali jika Allah yang memberi tahu kepada
mereka, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
Jin:
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“Allah adalah Yang Mengetahui yang ghoib, Dia

tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang
yang ghoib itu, kecuali kepada Rosul yang diridhoi-
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Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan
penjaga-penjaga  (Malaikat) di muka dan di
belakangnya.” (QS. Al-Jin [72]: 26-27)

Orang yang berbicara tentang jin dengan
pendapat si A dan si B, maka ini tercela dan
termasuk  dosa  besar.  Selayaknya seseorang
berbicara sesuai apa yang dikabarkan Allah dan
Rosul-Nya, dan berhenti dan mengatakan Allahu
a’lam (hanya Allah yang tahu) terhadap apa yang
tidak dikabarkan Allah dan Rosul-Nya. Allah
menempatkan berbicara tanpa wahyu dalam posisi
dosa paling atas daripada syirik, zhalim, dan zina.

Allah berfirman:
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“Katakanlah: ~ ‘Allah  mengharamkan: (1)
perbuatan yang keji, baik yang nampak atau pun
yang tersembunyi, dan (2) perbuatan dosa, (3)
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melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,
(4) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang
Allah tidak menurunkan hujah untuk itu, dan (5)
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak
kamu ketahui.”” (QS. Al-A’rof [7]: 33)

Allah melarang mereka mengikuti pendapat ahli
filsafat yang berbicara dengan akal dan kelak akan
meminta pertanggungjawaban kepada orang-orang
yang berbicara tentang ghoib tanpa ilmu, Allah
berfirman:

;.,am;*cwuug..u@;nﬂu wu%
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan  tentangnya.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,

semuanya itu akan diminta pertanggungan

jawabnya.” (QS. Al-Isro [17]: 36)
LA

13




BAB 2: MENGENAL JIN

Jin, iblis, dan setan adalah tiga istilah ini tidak
bisa dipisahkan, karena saling terkait. Jin adalah
alam tersendiri, sebagaimana ada alam Malaikat
dan alam manusia. Jin diciptakan dari api. Adapun
iblis adalah jin yang membangkang diperintah
Allah sujud kepada Adam #£&, schingga iblis
termasuk bangsa jin. Sementara setan bukanlah
jenis makhluk tertentu, tetapi ia adalah sebutan
untuk setiap makhluk jahat, yang bisa melekat pada
jin, manusia, dan binatang. Maka setiap jin,
manusia, dan binatang yang jahat disebut setan,
schingga setan ada dari kalangan jin, manusia, dan
binatang. Dalil-dalil semua ini akan disinggung
pada pembahasannya masing-masing di bawah.

Kenapa Disebut Jin?

Jin berasal dari kata (;>) “janna” yang artinya
tersembunyi dan tertutup. Disebut jin karena
sifatnya yang tertutup dan tersembunyi dari
pandangan manusia. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya
melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak

bisa melihat mereka.” (QS. Al-Arof [7]: 27)

Lafazh janna yang berarti tertutup/tersembunyi

dikuatkan oleh firman Allah:
GE 2518 J s o b <l s Gy
- Ry
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“Ketika malam telah tersembunyi (menjadi
gelap), dia melihat sebuah bintang (lalu) dia
berkata: ‘Inilah Robku.” Tetapi tatkala bintang itu

tenggelam dia berkata: ‘Saya tidak suka kepada
yang tenggelam.” (QS. Al-An’am [6]: 76)

Dari kata ini muncul banyak kata yang artinya
berkisaran tertutup dan tersembunyi, misalkan
janin, jannah (Surga), junnah (tameng), jinnah
(gila), dan majnun (gila).
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Janin disebut janin karena tersembunyi di
rahim. Surga dinamai Jannah karena pohon-
pohonnya sangat rindang dan lebat hingga
menutupi Surga atau karena kenikmatan Surga
tersembunyi dan tidak mampu dijangkau oleh
mata, telinga, dan hati. Tameng dinamai junnah
karena digunakan untuk menyembunyikan diri dari
serangan musuh. Gila dinamai jinnah atau majnun
karena akalnya tersembunyi atau tidak normal.

Maka, secara asal jin tidak bisa dilihat oleh
manusia dalam wujud aslinya, tetapi terkadang
manusia melihat jin karena jin telah berubah
bentuk dan menampakkan dirinya kepada manusia.
Tidak semua jin bisa berubah bentuk dan
menampakkan diri. Hanya penyihir dari kalangan
jin saja yang mampu.

Namun, ada binatang yang mampu melihat jin
yaitu anjing dan keledai.

Dari Jabir bin Abdillah &%, dia berkata:
Rosulullah #& bersabda,
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“Jika kalian mendengar gonggongan anjing dan
ringkikan keledai pada malam hari, maka mintalah

perlindungan kepada Allah, karena mereka melihat
apa yang tidak kalian lihat (yakni jin).”

Bahan Penciptaan Jin

Jin diciptakan dari api. Allah berfirman:

%50 Se gbe e 0 G155
“Dan Dia menciptakan/jin dari nyala api.” (QS.
Ar-Rohmin [55]: 15)

Ibnu Katsir (w. 774 H) berkata: Ibnu Abbas,
TIkrimah, Mujahid, dan Al-Hasan menafsirkan ayat
ini:

P
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3 Shohih: HR. Abu Dawud no. 5103.
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“Ujung nyala api,” dalam riwayat lain, “Bagian
yang paling murni dan baik dari api.”

Imam An-Nawawi (w. 676 H) berkata:

z S /ﬁ
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“Makna marij adalah nyala (gejolak) api yang
bercampur dengan hitamnya api.”

Dari Aisyah @53, dia berkata: Rosulullah &
bersabda,

: RIS TR I
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“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan

dari nyala api, dan Adam diciptakan dari sesuatu
»6

yang sudah kalian ketahui (tanah).

* Al-Bidayah wan Nihayah, 1/59.
> Syarh Shobih Muslim, 18/123.
® HR. Muslim no. 2996.
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Jin diciptakan sebelum Allah menciptakan

Adam, berdasarkan firman Allah:
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“Kami telah meciptakan manusia (Adam) dari
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam
yang diberi bentuk. Kami telah menciptakan jin

sebelum (Adam) dari api yang sangat panas.” (QS.
Al-Hijr [15]: 26-27)

Kesimpulannya, bahan penciptaan jin adalah
bagian ujung dari nyala api yang berwarna hitam
dan sangat panas.

Fisik Jin
Karena jin termasuk perkara ghoib maka kita

tidak boleh berbicara kecuali apa yang dikabarkan
Allah dalam Al-Qur’an atau lewat sabda Rosul-Nya.
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Al-Qur'an mengabarkan bahwa jin memiliki
hati, mata, telinga, berbicara, makan, minum,
menikah.

Tentang hati, mata, dan telinga jin, Allah
berfirman:

o
1 %

r@_ﬁmg;gi 1}3r@4u| FRTIS
#45 & bapd Y Lol s G bper Y O
¢wﬂJ¢WA}¢uYS¢u,

o

[[ARp 5N ST
55500 34
“Kami jadikan untuk isi Neraka Jahanam
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahami (ayat-ayat Allah), dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan
mereka mempunyai  telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan
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mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang

yang lalai.” (QS. Al-A’rof [7]: 179)

Tentang jin berbicara, Allah berfirman:

o}° R /foo’o/
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“Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di

antara mereka dengan suaramu (bujukan).” (QS.

Al-Isro [17]: 64)

Adapun jin berbicara, makan, minum, menikah,
maka semuanya telah tetap di Al-Qur’an dan hadits
shohih yang akan kita jumpai pada banyak tempat
di buku ini.

Pembagian Jin

Dari Abu Tsa’'labah Al-Khusyanni &% dia
berkata: Rosulullah £ bersabda,
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“Jin ada tiga golongan, yaitu golongan yang
memiliki sayap yang terbang di udara, golongan
ular dan anjing, dan golongan yang berdomisili dan
suka berpindah-pindah tempat.””

JARY

7 Shohih: HR. Al-Hakim no. 3702.
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BAB 3: MENGENAL IBLIS
Kenapa Disebut Iblis?

Sebagian ahli bahasa mengatakan kata iblis
(b)) berasal dari (_.Li) yang artinya menyesal dan
berputus asa, sebab ia berputus asa dari rohmat

Allah, yaitu ketika Allah sudah memvonisnya sesat
dan masuk Neraka. Allah berfirman:
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“Allah berfirman: ‘Keluarlah kamu dari Surga
itu sebagai orang terhina lagi terusir. Sesungguhnya
barang siapa di antara merecka mengikuti kamu,

benar-benar Aku akan mengisi Neraka Jahanam

dengan kamu semuanya.” (QS. Al-Arof [7]: 18)
Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata:
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“Dia dinamakan iblis sebagai pemberitahuan
kepadanya bahwa dirinya sudah berputus asa dari

rohmat.”®

Makna ini dikuatkan dalam firman Allah:
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“Maka tatkala mereka melupakan peringatan

/

Vz;

yang telah diberikan kepada mereka, Kami-pun
membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk
mereka; schingga apabila mereka bergembira
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka,
Kami siksa mereka dengan tiba-tiba, maka ketika
itu mereka terdiam berputus asa.” (QS. Al-An’am

[6]: 44)

8 Tafsir Ibnu Katsir, 7182.
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Telah dijelaskan di awal buku bahwa setan
adalah setiap sebutan untuk makhluk yang sangat
jahat dan membangkang perintah Allah. Dari sini,
terkadang nash menyebut iblis dengan panggilan
setan, seperti pada surat Ibrohim ayat 22.

Iblis dari Malaikat atau Jin?

Sebagian  kitab  tafsir dan ahli sejarah
berpendapat iblis dari bangsa Malaikat dan yang
lain berpendapat dari bangsa jin. Yang terbaik
adalah mengembalikan keputusan kepada wahyu.

Allah berfirman:

Kl J A8 05 (e b 25
“Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih maka
putusannya (terserah) kepada Allah.” (QS. Asy-
Syara [42]: 10)

Al-Qur’an secara tegas menyatakan bahwa iblis
dari bangsa jin. Allah berfirman:
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada

para Malaikat: ‘Sujudlah kamu kepada Adam’,

maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari
golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Rob-
nya. Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-
turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku,
sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah

iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orang
yang lalim.” (QS. Al-Kahfi [18]: 50)

Ketika Allah mengatakan iblis dari golongan jin
maka itu artinya ia bukan dari golongan Malaikat
dan manusia, karena Nabi £ membedakan tiga
golongan ini, satu dengan lainnya berbeda bahan
penciptaanya.

Dari Aisyah @3, dia berkata: Rosulullah &
bersabda,
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“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan
dari nyala api, dan Adam diciptakan dari sesuatu
yang sudah kalian ketahui (tanah).”

Ibnu Katsir (w. 774 H) berkata: Al-Hasan Al-
Bashri berkata:

By S e Bib B G Sk 56 U
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“Iblis sama sekali bukan dari kalangan Malaikat,
meski sekejap mata. Dia adalah nenek moyang jin,
sebagaimana Adam  adalah neneck moyang

. »10
manusia.

® HR. Muslim no. 2996.

'O Tafsir Ibnu Katsir, 1/231 dan dinilai shohih sanadnya oleh
Ibnu Katsir.
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Maka, batallah orang yang beranggapan bahwa
iblis dari kalangan Malaikat. Malaikat dan iblis

memiliki banyak perbedaan, di antaranya:

Pertama, Malaikat disifat Allah sebagai makhluk
yang senantiasa taat perintah dan tidak pernah
durhaka, sementara iblis kebalikannya. Allah

berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api Neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras, yang
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada merecka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At
Tahrim [66]: 6)
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Kedua, Malaikat disifati sebagai makhluk yang
banyak beribadah dan tidak pernah letih, berbeda
dengan iblis. Allah berfirman:

N oake a3 u.a,m, SR V3%
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“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit
dan di bumi. Dan Malaikat-Malaikat yang di sisi-
Nya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk
menyembah-Nya dan tada (pula) merasa letih.
Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada

henti-hentinya.” (QS. Al-Anbiya [21]: 19-20)

Ketiga, Malaikat disifati dengan tidak makan
dan minum serta tidak beranak pinak, berbeda

dengan iblis. Allah berfirman:
N L Y < E I P
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“Dan  sesungguhnya utusan-utusan Kami
(Malaikat-Malaikat) telah datang kepada Ibrahim
dengan membawa kabar gembira, mereka
mengucapkan:  ‘Salaman’  (Selamat).  Ibrohim
menjawab: ‘Salamun’ (Selamatlah), maka tidak
lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak
sapi yang dipanggang. Maka tatkala dilihatnya
tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim
memandang anch perbuatan mereka, dan merasa
takut kepada mereka. Malaikat itu berkata: ‘Jangan
kamu takut, sesungguhnya kami adalah (Malaikat-
Malaikat) yang diutus kepada kaum Lut.” (QS.
Had [11]: 69-70)

Kisah Iblis Menggoda Adam
Allah yang Maha Benar menceritakan:
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“Ingatlah ketika Rob-mu berfirman kepada para
Malaikat: ‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang kholifah di muka bumi.” Mereka berkata:
‘Mengapa Engkau hendak menjadikan (kholifah) di

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan

%

EAN

P
n

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
menyucikan Engkau?’ Rob berfirman:
‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.” (QS. Al-Baqorah [2]: 30)

Maksud Malaikat adalah para jin yang lebih
dulu tinggal di bumi dan berbuat kerusakan.
Mereka beranggapan manusia sifatnya seperti jin
schingga berucap seperti itu.
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Kemudian Allah mewujudkan kehendak-Nya
dengan menciptakan Adam dengan kedua Tangan-
Nya dan mengajari Adam berbagai hal, seperti
dalam firman-Nya:
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: ‘Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang orang-orang yang
benar” Mercka menjawab: ‘Maha Suci Engkau,
tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang
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telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.  Allah  berfirman: ‘Hai  Adam,
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda
ini.” Maka setelah diberitahukannya kepada mereka
nama-nama benda itu, Allah berfirman: ‘Bukankah
sudah Kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang

kamu sembunyikan?”” (QS. Al-Baqoroh [2]: 30-33)
Setelah itu, Adam dianugrahi Allah istri

bernama Hawa yang diciptakan dari tulang rusuk
Adam ‘Alaibissalam. Mereka bersenang-senang di
Surga lalu diuji Allah agar jangan mendekati sebuah
pohon. Inilah pohon larangan. Allah menceritakan:
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“Dan Kami berfirman: ‘Hai Adam diamilah oleh
kamu dan istrimu Surga ini, dan makanlah
makanan-makanannya yang banyak lagi baik di
mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu
dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu

termasuk orang-orang yang lalim.” (QS. Al-
Baqoroh [2]: 35)

Sebelum Allah menciptakan Adam, Allah sudah
mengumumkan ke penduduk langit bahwa Dia

akan menciptakan Adam dan memerintahkan
mereka untuk bersujud sebagai tanda taat kepada

Allah dan tanda penghormatan kepada Adam. Allah

menceritakan:
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada

para Malaikat: ‘Sujudlah kamu kepada Adam,
maka sujudlah mereka kecuali iblis; ia enggan dan
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takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-

orang yang kafir.” (QS. Al-Baqoroh [2]: 34)
Malaikat di sini adalah Malaikat yang ada di

bumi. Abul Aliyah 2 mengatakan tentang firman

Allah di atas:
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“Kepada para Malaikat yang berada di bumi.

Adam dan Hawa menurut tetapi iblis datang
dan menggoda mereka. Ia meyakinkan bahwa
mereka dilarang dari pohon itu hanya agar mereka
tidak kekal di Surga seperi Malaikat. Lalu iblis
menamakan pohon itu sebagai pohon khuldi

(pohon kekekalan). Allah menceritakan:
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' Hasan: HR. Ibnu Abi Hatim.
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“Kemudian setan membisikkan pikiran jahat
kepadanya, dengan berkata: ‘Hai Adam, maukah
saya tunjukkan kepada kamu pohon kbuldi dan
kerajaan yang tidak akan binasa?” Maka keduanya
memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah
bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah
keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang
ada di) Surga, dan durhakalah Adam kepada Rob
dan sesatlah ia. Kemudian Robnya memilihnya
maka Dia menerima tobatnya dan memberinya
petunjuk. Allah berfirman: “Turunlah kamu berdua
dari Surga bersama-sama, sebagian keturunanmu
akan saling bermusuhan. Maka jika datang
kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barang siapa
yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat
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dan tidak akan celaka.” (QS. Thoho [20]: 120-
124)

Setelah itu, Adam dan istrinya tinggal di dunia.
Allah menerima taubat Adam dan istrinya. Allah
memberi Adam ‘Alaibissalam ilmu, iman, dan
kenabian. Di antara nikmat Allah adalah
diberikannya Adam dan Hawa keturunan yang
menyejukkan pandangan matanya. Setiap kali
Hawa hamil, anak yang keluar kembar laki dan
perempuan. Begitu seterusnya schingga dewasa dan
banyak. Kemudian Allah perintahkan Adam untuk
menikahkan puta-putrinya sendiri dengan aturan
nikah silang. Dua saudara kembar laki-perempuan
dinikahkan dengan dua saudara kembar lain.
Begitu seterusnya hingga mereka beranak pinak dan
menyebar. Mereka semua Muslim dan bertauhid
kepada Allah dan baru muncul kesyirikan pada
awal masa Nabi Nuh ‘Alzibissalam. Di sanalah
Allah mengangkat Nuh ‘Alaihissalam sebagai Rosul
pertama untuk mengembalikan mereka kepada

tauhid.
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Adam adalah bapak para manusia. Orang Barat
telah keliru dan berbohong. Nabi £ menceritakan

tentang keadaan manusia di Akhirat yang meminta
syafaat Nabi Adam ‘Alaihissalam dan berkata:
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“Engkau  adalah  bapak manusia.  Allah
menciptakanmu  dengan  Tangan-Nya  dan
menjadikan Malaikat bersujud kepadamu dan
mengajarimu nama-nama segala sesuatu, maka
berilah kami syafaat di sisi Rabb-mu agar kami bisa
terbebas dari tempat ini.’ Adam berkata, ‘Aku
bukan orang yang berhak itu.” Adam menyebutkan

dosanya sehingga malu.””"?

12 HR. Al-Bukhori no. 4476 dan Muslim no. 193.
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Iblis Menangis

Dari Abu Huroiroh €% berkata: Rosulullah &
bersabda,
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“Apabila keturunan Adam membaca ayat Sajdah
lalu bersujud, maka setan menyingkir sambil
menangis. Dia berkata, ‘Celaka aku, keturunan
Adam diperintah sujud lalu melaksanakannya
schingga mendapatkan Surga, sementara aku dulu
diperintah bersujud lalu aku enggan sehingga aku

mendapatkan Neraka.” 13

Qotadah &% berkata, “Musuh Allah iblis hasad
kepada Adam atas pemberian-Nya kepada Adam

13 HR. Muslim no. 81.
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berupa kemuliaan. Iblis berkata, ‘Aku api sementara
Adam tanah.” Dosa pertama adalah kesombongan

di mana musuh Allah sombong bersujud kepada
Adam.”™

Rupa Iblis

Allah mengabarkan rupa mereka begitu jelek
dan buruk. Adapun hakikatnya tidak ada yang
mengetahuinya. Allah berfirman tentang pohon

zaqqum yang merupakan makanan penduduk
Neraka:
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“Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang
ke luar dari dasar Neraka Jahim. Mayangnya
(buahnya) seperti kepala setan-setan.” (QS. Ash-
Shoffart [37]: 64-65)

14 Shohih: HR. Ibnu Abi Hatim no. 364.
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Pohon zagqum adalah sebuah pohon yang amat
buruk baik bentuknya maupun aromanya dan
rasanya.  Apalagi  buahnya.  Dan  Allah
mengumpamakan buahnya seperti kepala-kepala
setan.

Orang-orang Kristen menggambarkan setan
dengan makhluk berwarna hitam atau merah
bertaring, bertelinga nguncup, bertanduk, dan
berekor. Ini hayalan mereka yang diyakini turun-
menurun hingga hari ini. Ini hanyalah khayalan
mercka yang tidak berdasar. Hakikat buruknya
rupa setan atau iblis tidak diketahui oleh manusia,
sebagaimana mereka tidak mengetahui hakikat rupa
Malaikat, kecuali Rosulullah & yang pernah
melihat Jibril ‘Alaihissalam dengan rupa asli.

LA
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BAB 4: MENGENAL SETAN

Setan bukanlah makhluk khusus, tetapi ia adalah
sifat jahat kepada Allah, Rosul-Nya, dan manusia.
Setan bisa dari kalangan jin, manusia, maupun
binatang yang jahat.

Kenapa Disebut Setan?

Imam An-Nawawi 6 berkata:
Sk e 5 5 85 0725 00528 G 22
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“Dinamakan  setan  karena  jahat  dan
membangkang.  Setiap  yang  jahat  dan
membangkang adalah setan. Yang tampak, lafazh
setan diambil dari sya-tha-na yang artinya jauh,
karena jauh dari kebaikan dan rahmat. Adapula
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yang mengatakan diambil dari lafazh syaa-tho yang

artinya binasa dan terbakar.””

Dari Ibnu Umar @35, dia berkata: Rosulullah £
bersabda,
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“Kalian jangan sengaja sholat saat matahari
terbit dan jangan pula saat terbenam, karena saat

itu matahari terbit di antara dua tanduk setan.”'®

Imam An-Nawawi &5 menjelaskan, “Ada yang
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ‘dua
tanduk setan’ adalah golongan dan pasukan iblis.
Ada yang berpendapat: kekuatan dan menyebar
kerusakan. Ada yang berpendapat dua tanduk
maksudnya dua tanduk kepala sesuai zhahir

lafazhnya dan ini yang lebih kuat. Sechingga

> Syarah Shohih Muslim, 6/112-123.
' HR. Muslim no. 828.
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maknanya, setan mendekatkan kepalanya ke
matahari pada waktu-waktu semacam ini agar
orang-orang yang sujud dari kalangan orang-orang
kafir kepada matahari seolah-olah bersujud kepada

1
setan.”"

Tugas Setan

Sebagaimana di kalangan manusia ada kaum
durjana dan tukang sihir, maka di kalangan jin juga
demikian ada jin durjana dan jin tukang sihir.
Merekalah  setan yang suka menakut-nakuti
manusia dan menebar was-was.

Allah Subbanabu wa Ta'ala berfirman:
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7 Syarh Shohih Muslim, 6/112.
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap
Nabi itu musuh, yaitu setan-setan (dari jenis)
manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka
membisikkan  kepada  sebahagian yang lain
perkataan-perkataan  yang indah-indah untuk
menipu (manusia). Jika Robmu menghendaki,
niscaya mercka tidak mengerjakannya, maka
tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-

adakan. (QS. Al-An’am [6]: 112)
A
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PENUTUP
Inilah sedikit dari beberapa ayat dan hadits

seputar jin, iblis, dan setan. Tentu sangat jauh dari
kata sempurna. Semoga Allah memberi kesempatan
kepada saya atau siapa saja untuk melengkapinya
schingga memberi kepuasan kepada setiap orang
yang membacanya.

Semoga Allah menerima risalah sederhana ini.
Sholawat dan salam tercurah atas Rosul-Nya,
keluarganya, dan para Sahabatnya.

JARY
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